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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dengan maraknya terjadi kasus tindak pidana
Pengunaan Senjata Tajam oleh Anak dalam melakukan aksi tawuran pada wilayah
hukum Polresta Padang, tentu apa yang mereka lakukan ini adalah suatu
perbuatan melanggar hukum seperti yang telah diatur dalam ketentuan Pasal 2
Ayat (1) Undang-Undang Darurat Nomor 12 Tahun 1951 tentang Kepemilikan
Senjata tajam, karena yang menjadi pelaku tindak pidana adalah seorang anak
maka tentu penegakan hukumnya juga berbeda dari orang dewasa pada umumnya
seperti yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang
Sistem Peradilan Pidana Anak. Permasalahan dalam skripsi ini adalah Bagaimana
penegakan hukum terhadap penggunaan senjata tajam oleh anak di Polresta
Padang dan Apa faktor penyebab terjadinya tindak pidana penyalahgunaan senjata
tajam oleh anak. Dalam menjawab permasalahan pada skripsi ini peneliti
menggunakan metode penelitian yuridis sosiologis dengan melakukan wawancara
kepada Penyidik Satreskrim Polresta Padang, selain melakukan wawancara
peneliti juga mengumpulkan data melalui studi dokumen dengan menggunakan
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Berdasarkan hasil penelitian
yang peneliti lakukan, ‘yaitu dalam penegakan hukum terhadap penggunaan
senjata tajam oleh anak di Polresta Padang oleh Satuan Reserse kriminal
(Satreskrim) Polresta Padang pada tahap penyidikan sudah sesuai dengan
ketentuan Undang-Undang Nomor 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana
Anak. Faktor penyebab terjadinya tindak pidana penyalahgunaan senjata tajam
oleh anak yaitu disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor yuridis seperti Kesadaran
hukum masyarakat dan anak yang kurang terhadap penggunaan senjata tajam,
faktor teknis seperti: Kurangnya Perhatian dan Pengawasan oleh orang tua
terhadap anak, faktor lingkungan, faktor solidaritas yang tinggi terhadap sesama
teman, dan faktor teknologi.
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